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Abstract: In the field of job training institutions, the quality of training institutions has
been determined through LPK accreditation institutions. With the existence of
accreditation, job training institutions will have higher quality in accreditation
assessments. There is a need for a decision support system for accreditation assessments.
The aim of this accreditation assessment decision support system is to make it easier to
carry out assessments based on established standards. The method used uses profile
matching and string matching methods, the stages in profile matching are determining
criteria, calculating gap mapping and weighting, calculating core factors and secondary
factors, then calculating the total value after that, ranking calculations are carried out,
from the ranking results an assessment is found. It will be determined whether the
training institution is accredited or not. The results that will be achieved in the decision
support system for accreditation assessment of training institutions using the profile
matching and string matching methods are to simplify and obtain better accreditation
assessment results more accurately. The conclusion of this paper is that with the
existence of a training institution accreditation decision support system using the profile
matching and string matching methods, the system created is very easy to implement and
is very helpful for the assessors of institutions that will be assessed as accredited
institutions. This application is made from the PHP programming language and mysql.
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Abstrak: Di bidang lembaga pelatihan kerja, telah ditetapkan mutu lembaga pelatihan
melalui lembaga akreditasi Ipk dengan adanya akreditasi lembaga pelatihan kerja akan
lebih berkualitas dalam penilaian akreditasi perlunya adanya sistem pendukung keputusan
penilaian akreditasi. Tujuan dalam sistem pendukung keputusan penilaian akreditasi ini
agar mempermudah dalam melakukan penilaian berdasarkan standar yang sudah
ditetapkan. Metode yang digunakan menggunakan metode profil matching dan string
matching, tahapan pada profile matching yaitu penentuan kriteria, perhitungan pemetaan
gap dan melakukan pembobotan, perhitungan core factor dan scondary factor kemudian
dilakukan perhitungan nilai total setelah itu maka dilakukan perhitungan perangkingan,
dari hasil perangkingan maka ditemuakan penilaian yang akan ditetapkan terkareditasinya
atau tidak lembaga pelatihan tersrbut. Hasil yang akan dicapai dalam sistem pendukung
keputusan penilaian akreditasi lembaga pelatihan dengan metode profil matching dan
string matching ini adalah mempermudah dan mendapatkan hasil penilaian akreditasi
yang lebih baik secara akurat. kesimpulan dari penulisan ini adalah dengan adanya sistem
pendukung keputusan akreditasi lembaga pelatihan dengan metode profil matching dan
string matching ini sistem yang dibuat sangat mudah diterapkan dan sangat membantu
penilai lembaga yang akan di nilai sebagai lembaga yang di akreditasi.aplikasi ini dibuat
dari bahasa pemprograman php dan mysql.

Kata kunci: Mysqgl, PHP , Web Server, Apache, Sistem Pendukung Keputusan.
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PENDAHULUAN

Lembaga pelatihan kerja adalah

lembaga yang menyelenggarakan
pelatihan kerja baik dari instansi
pemerintah maupun swasta, kompetensi
kerja adalah kemampuan kerja setiap
orang Yyang mencakup keterampilan,
kemampuan kerja dan sikap Kkerja
individu yang sesuai standar yang telah
ditetapkan dari pihak kementerian
ketenagakerjaan republik indonesia.
Lembaga  pelatihan  kerja  dalam
menyelenggarakan pelatihan vokasi harus
meningkatkan mutu lembaga tersebut
melalui akreditasi yang harus ada pada
lembaga pelatihan tersebut. Dalam hal ini
lembaga pelatihan kerja untuk status
terakreditasi wajib melalui kerangka mutu
pelatihan  indonesia atau  disingkat
“KMPI”. Peneliti telah memahami hal
tersebut  sehingga  perlu  adanya
peningkatan mutu yang lebih baik dalam
proses akreditasi lembaga pelatihan kerja,
tentunya dalam proses akreditasi lembaga
pelatihan ada beberapa hal yang harus di
tingkatkan dalam keputusan penilaian
akreditasi. Akan tetapi dalam penelitian
proses penilaian akreditasi lembaga
pelatihan pada sistem yang ada masih
manual ,masih menggunakan perhitungan
menggunakan microsotf excel, dalam hal
tersebut peneliti menemukan metode yang
membantu penilaian akreditasi metode
profil matching. Dari sebuah jurnal yaitu
sistem pendukung keputusan pemilihan
sales terbaik dengan metode profil
matching, Dan Penerapan Metode profile
Matching untuk menunjang keputusan
seleksi pegawai baru.
Dari penggunaan metode profile matching
diatas maka peneliti tertarik menggunakan
metode profile matching, dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan Penilaian
Akreditasi Lembaga Pelatihan Kerja
dengan Metode Profile Matching dan
String Matching”.

METODE

Kerangka Kerja penelitian

Pada penyusunan penelitian di
akreditas lembaga pelatihan kerja, perlu
adanya susunan kerangka kerja penelitian
pada setiap tahapan proses penilaian
akreditasi yang ditetapkan oleh lembaga
akreditasi lembaga pelatihan kerja yaitu
kerangka mutu pelatihan indonesia
disingkat “KMPI”, Kerangka Kkerja
Penelitian merupakan acuan latihan yang
dilakukan dalam menangani
permasalahan yang akan dikaji dalam
kerangka evaluasi penyusunan izin
yayasan.  Sistem  eksplorasi  yang
digunakan adalah sebagai berikut:

PcngumpulanDnla‘—* Analisis Data ~ —{ Pengolahan Data

Pembuatan

—  Dencpn  e—  Implemeniasi
Laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data sampel adalah data yang akan
digunakan dalam pengujian data dengan
metode profile matching yang
dipergunakan sebagai berikut :

Tabel. 1 Kriteria Penilaian Akreditasi
Dengan Bobot GAP

Bo
bot
Pe
N er?tzt Kriteria nil %
0 ia Penilaian | aia
n
GA
P
1 Kompetens | 10 | 10%
Standa | i kerja yang
rel sesuai
industri
2 Standa Prog(am 10 | 10%
2 pelgtlhan
kerja
3 | Standa | Materi 10 | 10%
re3 pelatihan
4 | Standa | Asesmen 10 | 10%
rt4 pelatihan
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kerja
5 Instruktur 15 | 10%
Standa
dan tenaga
rt5 .
pelatihan
6 | Standa | Sarana dan 15 | 20%
rt 6 prasarana
7 Tata kelola | 15 | 20%
Standa )
Keuangan;
re7
dan
8 | Standa | Pengelolaa | 15 | 10%
re8 n keuangan

Pengujian data dengan metode profile
matching

Pada tabel diatas nilai gap
ditetapkan pada metode profile matching
adalah pada kriteria kompetensi kerja
yang sesuai industri dengan bobot 10,
program pelatihan kerja 10, Materi
pelatihan 10, Asesmen pelatihan kerja 10,
instruktur dan tenaga pelatihan kerja 15,
Sarana prasarana 15, Tata kelola
keuangan 15, dan Pengelolaan keuangan
15. Jadi total keseluruhan GAP 100.
Lalu di konversikan ke core faktor
(faktor utama) dengan rumus : NCF =

% . Nilai Core Factor = total gap 100

Dibagi Jumlah Item Factor yaitu 8 maka
total core factor = 12,5. Begitu juga pada
Scondary Factor total gap 100 Dibagi
Jumlah Item Factor yaitu 8 maka total
core factor = 12,5.

Data Pengujian

Data pengujian adalah informasi
yang akan dicoba yang masih belum
terealisasi dengan cara penilaian yang
memanfaatkan informasi landasan
persiapan. Menguji kemampuan informasi
untuk memperoleh konsekuensi
mempersiapkan  penilaian  sertifikasi
yayasan. Ada 5 informasi yang digunakan
untuk tahap pengujian ini sehingga kita
dapat melihat hasil yang diperoleh selama
pengujian  dilakukan. Jumlah  data
lembaga pelatihan kerja yang akan
digunakan terdapat 5 Lembaga pelatihan
yaitu Lpk az zikra dengan kode (A1), Lpk
Grace education (A2), Lpk Desi salon
(A3),Lpk Ernala, Dan Lpk Mitra Sauri
(A4),A5,A6,A7,A8,A9,B1,B2,B3,B4,B5,

B6,B7,88,89,C1,C2,C3,C4,C5,C6  Dan
C7.

Pengujian
Pengujian yang telah dilakukan
dengan menggunakan 5 data lembaga
pelatihan yang akan dinilai dalam
akreditasi. Dapat dilihat pada Tabel 5.1
hasil pengujian 10 data pengujian didapat
keakuratan sebesar 99,00 % dari data
penelitian.
Tabel 4.2 Hasil Pengujian
Metode Profil Matching
Perhitungan Core
Factor

Kode| - Total | Total
LPK K1| K2| K3| K4| K5 | K6 K7| K8 Gap| Cf
10|10 10| 10|15 |15 1515|100 | 125
10|10 10| 10|10 |[10| 10| 10|80 10

10|10[10| 10|15 [15|10|5 |85 10.6
10|10 10| 1015 |15 15| 15| 100 | 125
AS |7 [T |7 |8 |10 |15(10| 10|74 925
A6 |10 10| 10| 10|15 | 15[ 10| 10|50 11.25
A7 |10(10|10|10|15 |10( 10| 15|90 11.25
AR |10 10| 10| 10|10 |10( 15| 15|90 11.25
A% |10(10| 10| 10|15 |10( 10| 10|85 10.62
3

Bl |10(10|10|10|15 |15[ 15| 15| 100 | 125
Bl | 1010|105 |15 | 15[ 15| 15|93 11.87

TE|BE

5
B3 | 1010|1010 15 |15]15| 15| 100 | 1215
B4 |10 10| 10| 10|15 | 15[ 15| 15| 100 | 1215
By | 1010|1010 15 | 15| 15| 15| 100 | 1215
B6 |10[10| 10| 10|15 | 15| 15| 15| 100 | 1215
B7 |10[10| 1010|115 | 15| 15| 15| 100 | 1215
B8 |5 |5 |5 |5 |10 |10[10| 10|60 7.5

B9 | 1010|105 |10 |10[10|10( 75 9.375
Cl |10|10( 10| 10|10 |10| 10| 10|80 10

C2 (1010 10|35 [15 |15]15]15|95 |1187
5

C3 (1010|100 10(15 (1515|115 100 |125
C4 |10[10|10) 10|15 |15|15|15|100 |I125
G5 |10j10|10)10(15 (1515|115 100 |125
Co (6 |8 |10|10f10 (B |8 |10070 |87
C7 |10j10|10)10(15 (1515|115 100 |125

Pada tabel diatas total pemetaan
nilai gap pada kode Lpk
Al=K1+K2+K3+K4+K5+K6+K7+K8=1
00 di konversikan ke core factor dengan
rumus NCF = (3NC )/(3IC) Maka Nilai
core factor dibagi dengan jumlah item
core factor. Item core factor tersebut
didapat berdasarkan jumlah kriteria yaitu
8 kriteria, Misal pada kode Al total
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bobot gap 100 + 8 Maka Hasil Core
Factor adalah 12,5. Begitu juga dengan
data Ipk yang lain pada kode di tabel
diatas.

HASIL  PENGUJIAN
PROFIL MATCHING
Perhitungan Scondary Factor Dan Nilai
Total

METODE

Koce] KT K2 K] 4] 6] R6] K] %8] Tod| Tl | Totd
IX G |«
Aol e Tols [uls]s]m Jus Jos |5
o Tofwle o o elele]e Jo o Ju
G ol e ols{ulels s Jus [os o
ol e Tols[ulss]n Jus o o
s I8 (ofslelele Jos Jos ]
A (ol o (s [slse]s Jus fus |nm
o ol e Tols [uls]s T Jus Tus [ne

Chst

AS (10110 110 [10 (15 (15 (1500 % 1L |12 | 2320
AY (10110 10 110 |15 |15 (15|15 100 {125 10825 | 23205
BU (10110 [10 |10 |15 |15 |15 {15 100 (125 125 |DS

B (10010 (10 |10 (3 (5 (5150 {10 11875 | 20973
B3 (10010 [10 |10 |15 (15 (15|15 |00 {128 |ILL
B4 (1010 110 |10 |15 |15 |15 |15 |00 125 1L
By (1010 |10 |10 |15 15 15|15 |00 125 1L
B6 (1010 |10 |10 |15 13 15|15 |00 125 1L
BT (5 )5 |3 |10 |15 (10101070 |87 |ILLS |2L%
BS (10010 |5 |3 |10 (1005 |5 |60 |75 |75 |8

B9 (1010 [10 |5 |10 (5 |5 |5 |60 |73 |9375 | 1697
CLo|5 {3 |5 (1010 (1010106 (815 |10 |182%8
CLO|1010 |10 |10 |10 (10|10 108 (10 |1L87% | 21975
G 1010 (10 |10 15 15|15 15100 125 125 |

CH 1010 10 10 15 15|15 15 100|125 125 |

C3 (1010 10 |10 15 15|05 |15 (100 125 125 |1

G 100105 |5 |10 10010010 |85 |87 |16

7 b bn b bin b e Han hn n n MA

Setelah nilai core factore dan
secondary factor telah mendapatkan nilai
total lalu dijumlahkan total core factor
ditambah dengan secondary factor. Dari
hasil penelitian perhitungan core factor
dan secondary factor 99% hasil akurat.

HASIL  PENGUJIAN
PROFIL MATCHING
Perangkingan

METODE

&
]
)
=

=
P
=)
=
=
=
B

e |15 [

w e |15 [

BE |10 | 10% |10 10% | 101 10% (10 | 10% |15 |00% |13 | 20% (15 | 20fa | 15{10%| 100
BT |00 | 10% |10 0% | 101 10% 10| 10% |15 |00% | 13 |20% |15 | DA | 15{10%|100
BE |10 | 10% |10 10% | 101106 |10 | 10% (10| 10% |10 |20% |15 |20 | I3{10% | 91
BY |10 | 10% |10 10% | 10| 10% 3 |10% |10 00% |10 [20% 10| 2% |10(10% 76
CL 10 | 10% |10 0% | 10| 10% (10 | 10% (10 ) 10% |10 [20% (10| 2% |10f10% 80
CLO00 |10 (0] 0% | 10| 10% |5 | 10% |15 ) 00% |15 |20% |15 | 20 |15|10%) %
C3 |10 | 10 |10 10% | 101 10 (10 | 10% (15 |10% | 13 |20% (15| 20 | 15{10%| 100
CH |10 | 10% |10 10% | 101 10% (10 | 10% (15 |10% | 13 | 20% (15 | 20 | 15{10%| 100
C3 |00 | 10% |10 10% | 101 10% (10 | 10% (15 |00% | 13 | 20% |15 | 20fa | 15{10%| 100
C6 |6 | 10% |8 |10% | 10108 |10 ) 10% [10|00% |8 |20% |8 |Dfa |10[10% |71
C7 |10 | 106 |10 10% | 101 10% (10| 10% (15 |10% | 13 | 20% (15| 20 | 13{10%| 100
SIMPULAN

Pada penilaian akreditasi telah
ditetapkan nilai akreditasi >85 maka lulus
akreditasi dan < 85 tidak lulus akreditasi,
dapat dijelasnkan dari hasil perangkingan
kode Al dengan total nilai 100 maka
status  penilaian kode Al telah
terakreditasi, kode A2 nilai 81 maka tidak
lulus akreditasi,A3 dengan nilai 86 maka
status penilaian lulus akreditasi.A4 juga
lulus  akreditasi dengan 100 dan
sedangkan A5 total nilai presentasi
perengkingan 75 status penilaian tidak
lulus akreditasi.
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